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Abstrak. Engagement merupakan dorongan dari dalam individu untuk terlibat dan
antusias dalam setiap kegiatan yang dibuktikan dengan tindakan. Engagement pada
siswa dipengaruhi oleh beberapa variabel emosi. Tinjauan sistematik ini bertujuan
menganalisis 16 jurnal internasional mengenai upaya meningkatkan engagement dalam
bidang pendidikan melalui variabel emosi. Hasil tinjauan sistematik menunjukkan
bahwa positive emotion merupakan variabel emosi yang paling banyak memengaruhi
student engagement. Variabel emosi lain yang menjadi prediktor adalah regulasi emosi,
emotional intelligence, classroom emotional processes, hubungan emosi antara guru-siswa
dan siswa-siswa, serta emotional creativity. Jenis-jenis engagement yang digunakan dalam
penelitian pendidikan antara lain student engagement, academic engagement, dan work
engagement. Aspek-aspek engagement yaitu behavioral, emotional, cognitive, affective dan
agency juga dipengaruhi oleh variabel emosi. Temuan ini memberikan rekomendasi
untuk melakukan penelitian eksperimen mengenai engagement dan emosi dalam konteks
pendidikan.

Kata kunci: engagement; pendidikan; tinjauan; variabel emosi

Abstract. Engagement is an encouragement from within the individual to be involved
and enthusiastic in every activity as evidenced by behavior. Engagement in students is
influenced by several emotional variables. This systematic review aims to analyze 16
international journals regarding efforts to improve engagement in education through
emotional variables. The systematic review found that positive emotion is the most
influencing emotional variable engagement. Other emotional variables are emotion
regulation, emotional intelligence, classroom emotional processes, the emotional
relationship between teacher-student and peer, and emotional creativity. Types of
engagement used in educational research are student engagement, academic engagement,
and work engagement. Aspects of engagement are behavioral, emotional, cognitive,
affective and the agency is also influenced by emotional variables. These findings provide
recommendations for conducting experimental research on engagement and emotions in
the educational context.
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Pengantar

Engagement merupakan istilah yang biasanya digunakan untuk mempresentasikan konstruk seperti

kualitas usaha dan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran yang produktif (Kuh, 2009). Pada bidang

pendidikan, engagement perlu diketahui oleh pendidik dengan banyaknya siswa yang merasa bosan

saat kegiatan belajar, kurang memiliki motivasi, dan tidak terlibat dalam kegiatan akademik serta

sosial di sekolah. Harapannya pendidik berupaya untuk meningkatkan engagement agar menciptakan

siswa yang berprestasi. Sebagaimana hasil penelitian yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki

engagement tinggi akan diikuti dengan peningkatan academic performances di sekolah (Rajabalee et al.,

2019), prestasi akademik, dan kesejahteraan siswa (Hughes, 2015; Reina et al., 2014). Student engagement

dapat digunakan untuk memahami perkembangan pembelajaran dan menjadi prediktor siswa tidak

mengalami drop out (Abbing, 2013; Archambault et al., 2008; Truta et al., 2018).

Pada tahun pelajaran 2019/2020 siswa yang drop out tingkat SMP dan SMA di Indonesia

sebanyak 65.318. Angka drop out tertinggi tingkat SMP ada di Jawa Timur sebanyak 4.477 siswa dan

tingkat SMA di Sulawesi Selatan sebanyak 2.595 (Kemendikbud, 2020). Pada tahun 2018 Indonesia

berada di posisi 111 menurut kualitas Human Development Index yang mengukur perkembangan

manusia berdasarkan kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. Posisi yang rendah dibandingkan

dengan negara Asean lain seperti Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura. Sementara

itu, rata-rata individu yang mendapatkan akses pendidikan pada umur 25 tahun atau lebih sebanyak

8.0 (UNDP, 2019). Data tersebut menunjukkan kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah, salah

satunya dilihat dari angka partisipasi terhadap pendidikan. Penelitian lain yang memperlihatkan

pentingnya engagement dalam dunia pendidikan dilakukan oleh Sariyasni dan Budiyono (2019)

menemukan beberapa alasan siswa SMA yang membolos sekolah di Banyuasin yaitu; minat siswa

yang rendah untuk sekolah, motivasi belajar rendah, dan sekolah hanya dijadikan alasan agar

mendapatkan uang saku. Melihat semua kondisi tersebut, engagement atau rasa keterlibatan siswa

dengan seluruh aktivitas pembelajaran dan sosial di sekolah perlu dimiliki oleh siswa.

Pada dasarnya student engagement adalah sejauh mana siswa berpartisipasi dengan kegiatan

akademik/non akademik, sosial, dan emosi selama di sekolah (Audas & Willms, 2001; Yazzie-mintz,

2006). Definisi student engagement ditambahkan oleh Axelson dan Flick (2010) yaitu keterlibatan dan

ketertarikan siswa dalam pembelajaran serta seberapa terhubung siswa dengan kegiatan di kelas,

sekolah, dan satu sama lain. Engagement menurut Fletcher (2015) adalah hubungan yang berkelanjutan

siswa terhadap semua aspek pembelajaran, sekolah, dan pendidikan. Definisi lain yang lebih lengkap

menjelaskan bahwa student engagement adalah interaksi antara waktu, usaha, sumber daya relevan lain

yang diinvestasikan oleh siswa dan institusi. Tujuannya untuk memaksimalkan pengalaman siswa,

meningkatkan hasil, pengembangan pembelajaran siswa, dan reputasi institusi (Trowler, 2010).

Student engagement di Indonesia tidak lepas dari budaya kolektivisme yang menjadi ciri khas.

Penelitian yang dilakukan terhadap siswa SMA di Bandung menemukan peran positif dukungan

teman sebaya terhadap school engagement. Siswa yang lebih banyak waktu bersama dengan teman

satu kelas atau dalam kelompoknya dianggap dapat mendukung siswa tersebut untuk terlibat dalam
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kegiatan di sekolah (Insani & Savitri, 2020). Siswa yang memiliki tempat untuk didengarkan,

mengekspresikan perasaan, dan mempunyai orang lain yang bisa dipercaya akan berpengaruh

terhadap keterlibatan pada kegiatan akademik di sekolah. Dukungan tersebut dapat berasal dari

guru, teman, dan orang tua (Galugu & Baharuddin, 2017; Gunawan et al., 2017; Qudsyi et al.,

2016). Keragaman ras yang ada di Indonesia tidak menjadi indikator perbedaan student engagement

(Ramadhani & Wulandari, 2018). Sementara itu, karakteristik siswa penerima beasiswa dengan

status pendidikan ekonomi keluarga yang rendah berpengaruh terhadap tingginya student engagement.

Kondisi tersebut terjadi karena siswa ingin meningkatkan status sosial keluarga melalui pendidikan

(Astuti et al., 2016).

Student engagement dalam aktivitas sekolah mencakup cognitive engagement, affective engagement,

dan behavioral engagement. Cognitive engagement mengacu pada sejauh mana siswa mengerahkan

upaya mental untuk memahami ide-ide kompleks dan menguasai keterampilan yang sulit. Cognitive

engagement juga menunjukkan keinginan untuk melampaui persyaratan, termasuk kemauan untuk

melakukan pekerjaan berkualitas tinggi. Affective engagement merupakan ketertarikan diri dalam

belajar serta penilaian terhadap sekolah serta teman sebaya. Partisipasi siswa dalam kegiatan kelas

dan sekolah yang mencakup perhatian, konsentrasi, perilaku pada tugas, dan pola partisipasi yang

lebih luas seperti menghadiri kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari behavior engagement

(Fredricks et al., 2004; Hart et al., 2011). Appleton et al. (2008) menegaskan bahwa engagement

pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu behavioral, emotional, dan cognitive. Emotional

engagement adalah reaksi dan sikap afektif positif yang dikaitkan dengan aktivitas sekolah, seperti

kenikmatan, suka, rasa memiliki, dan kebahagiaan. Tiga jenis komponen ini sudah dapat mencakup

berbagai keterlibatan yang dialami oleh siswa daripada dengan komponen yang lebih sempit dengan

konseptualisasi spesifik.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi student engagement. Hubungan sikap, perilaku,

dan sifat dapat memengaruhi student engagement (Denovan et al., 2019), peer attachment (Jannah &

Jainudin, 2019), dan school wellbeing (Ernawati et al., 2022) Menurut Bakker et al. (2014) student

engagement dipengaruhi oleh sumber daya personal yaitu self-efficacy, optimisme, dan self-esteem.

Student engagement juga turut dipengaruhi oleh positive emotion (Løvoll et al., 2017), sumber daya

personal dan positive emotion (Ouweneel et al., 2011), serta tingkah laku, kognitif, dan emosi

(Fredricks et al., 2004). Berdasarkan faktor-faktor tersebut, emosi merupakan salah satu variabel yang

memengaruhi student engagement.

Emosi merupakan dasar dari sistem psikologi adaptasi individu terhadap lingkungan dan

personal. Emosi adalah konstruk multidimensi dengan afektif, kognitif, ekspresi, motivasi,

dan komponen psikologi (Glaser-Zikuda et al., 2018). Emosi dalam pendidikan memengaruhi

proses pembelajaran, kinerja, serta pertumbuhan pribadi siswa dan guru (Pekrun, 2006). Emosi

memiliki hubungan evaluasi dengan pembelajaran dan prestasi. Memiliki emosi yang positif

diharapkan berdampak pada prestasi (Sallquist et al., 2009). Meskipun terdapat beberapa jenis

emosi yang digunakan dalam penelitian pendidikan, (Pekrun, 2006) menyatakan bahwa emosi yang

berkaitan dengan kegiatan prestasi atau menghasilkan prestasi disebut emosi akademik atau prestasi.
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Selain akademik emosi, Reschly et al. (2008) menggambarkan positive emotion sebagai faktor yang

memengaruhi individu dan lingkungan seperti keterlibatan siswa pada aktivitas sekolah.

Terdapat beberapa tinjauan yang membahas mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi

student engagement. Quin (2016) melakukan reviu pada 43 jurnal yang menyimpulkan bahwa

hubungan guru-siswa dapat memengaruhi keterlibatan siswa terhadap kegiatan di sekolah. Reviu

lain menjelaskan bahwa teknologi dan komputer seperti web-conferencing, blog, wikis, sosial media,

dan permainan digital berpengaruh terhadap student engagement (Schindler et al., 2017). Pengaruh

penerapan teknologi lainnya seperti Google Docs, Google Classroom dan Edmodo terhadap student

engagement juga telah direviu (Bond, 2020). Jurnal review yang dilakukan oleh Leach (2014) menjelaskan

kualitas pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat memengaruhi student engagement. Tinjauan

mengenai prediktor student engagement mayoritas fokus pada faktor eksternal siswa. Namun tinjauan

yang membahas mengenai pengaruh variabel emosi terhadap engagement khususnya pada bidang

pendidikan masih belum ditemukan.

Berdasarkan penjelasan di atas beberapa penelitian menunjukkan pengaruh positif variabel

emosi terhadap student engagement. Hasil tersebut menunjukkan pentingnya variabel emosi untuk

meningkatkan keterlibatan siswa terhadap kegiatan akademik dan non akademik di sekolah. Oleh

karena itu, tinjauan sistematik ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ulasan mengenai jenis variabel

emosi dan bagaimana dinamika variabel emosi dapat memengaruhi student engagement. Penelitian

tinjauan sistematik ini diharapkan memberikan informasi mengenai salah satu upaya meningkatkan

student engagement sehingga bermanfaat bagi guru, orang tua, serta dapat dijadikan dasar pada

penelitian selanjutnya.

Metode

Terdapat beberapa proses dalam melakukan tinjauan sistematik, yaitu merencanakan review

(mengidentifikasi manfaat dan mengembangkan), melakukan review (pencarian jurnal, seleksi jurnal

primer, menilai kualitas jurnal, ekstraksi dan sintesis data), serta melakukan pelaporan (Kitchenham,

2004). Perencanaan review oleh penulis (ISW) dimulai dengan membuat pertanyaan penelitian

menggunakan formulasi pertanyaan tinjauan sistematik yaitu SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest,

Design, Evaluation, Research Type). Pertanyaan penelitian dalam review ini adalah, apa jenis variabel

emosi dan bagaimana dinamika pengaruhnya terhadap engagement siswa?. Selanjutnya penulis (ISW

dan SRH) menentukan istilah pencarian dan mendesain protokol pencarian. Penulis mendapatkan

istilah yang diambil dari pertanyaan penelitian dan diperluas pada istilah-istilah untuk membuat

daftar kata pencarian yang komprehensif. Kata-kata pencarian yang digunakan yaitu, engagement,

student engagement, academic engagement, school engagement, study engagement, emotion, emotional

engagement, dan positive engagement. Kata-kata pencarian tersebut digunakan untuk mencari artikel

pada database Ebsco, Eric, Sagepub, ResearchGate, Taylor & Francis Online, dan Wiley Online Library.

Tahap selanjutnya semua jurnal dicek duplikasi oleh penulis (SRH) menggunakan Mendeley dan

Rayyan. Penulis (ISW dan SRH) melakukan penyaringan pada semua jurnal yang telah lolos cek
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duplikasi berdasarkan judul dan abstrak. Jurnal yang telah lolos penyaringan judul dan abstrak,

selanjutnya dianalisis berdasarkan versi lengkap jurnal tersebut. Setelah dilakukan seleksi dari

57 jurnal yang ditemukan diperoleh 16 jurnal yang membahas mengenai peran emosi terhadap

engagement pada bidang pendidikan. Grafik alur seleksi jurnal dapat dilihat pada Gambar 1. Penulis

menentukan batasan dalam reviu ini yaitu: (1) jurnal membahas mengenai engagement siswa sebagai

variabel terikat dan emosi sebagai variabel bebas, (2) subjek adalah siswa atau mahasiswa, (3) jenis

penelitian kuantitatif dan kualitatif (4) jurnal berbahasa Inggris, dan (5) penelitian dilakukan tahun

2011 hingga 2019. Jurnal yang tidak dimasukkan ke dalam kriteria adalah: (1) jurnal yang membahas

engagement dan emosi diluar konteks pendidikan, (2) tidak ditulis menggunakan bahasa Inggris, (3)

artikel dengan jenis review, laporan, buku, literature review, dan penelitian yang metodenya tidak

digambarkan dengan jelas

Gambar 1
Grafik PRISMA untuk Alur Seleksi Jurnal

Pembahasan

Istilah engagement pada dasarnya terdiri dari dua konstruk dengan berbagai macam terminologi yang

biasanya digunakan. Pertama engagement mewakili dorongan individu untuk melakukan sesuatu

atau dapat disebut dengan motivational factor. Engagement berkaitan dengan bagaimana seseorang

ingin terus terlibat dalam suatu kegiatan (Thoonen et al., 2010). Motivational factor menjadi prediktor

kuat dalam meningkatkan prestasi akademik (Vansteenkiste et al., 2006). Konstruk kedua adalah

motivational behavior, di mana engagement tidak hanya ada dorongan saja tapi harus dibuktikan dengan

perilaku (Thoonen et al., 2010). Konstruk kedua diperkuat oleh Crumpton dan Gregory (2010)
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bahwa engagement merupakan manifestasi motivasi perilaku. Kesimpulannya bahwa engagement

merupakan dorongan dari dalam individu untuk selalu terlibat dan antusias dalam setiap kegiatan

yang dibuktikan dengan tindakan.

Student engagement terbentuk karena pengaruh meningkatnya sikap dan perilaku bersekolah

yang positif. Kedua faktor tersebut muncul ketika siswa memiliki kompetensi emosi yang baik

(Dharmayana et al., 2012). Positive academic emotion seperti rasa nyaman dan bangga memengaruhi

siswa untuk menginvestasikan upaya untuk belajar dan fokus terhadap keterlibatan dalam setiap

kegiatan di sekolah (K. Zhang et al., 2021). Sebaliknya negative academic emotion dapat mempersempit

ruang lingkup kognitif siswa sehingga mereka fokus terhadap ancaman dan kegagalan. Pada

akhirnya siswa menarik sumber daya kognitif yang dimiliki menjauh dari tugas akademik dan

engagement mereka terhadap sekolah (Ouweneel et al., 2013). Selain emosi yang dimiliki oleh siswa

sendiri, anteseden eksternal yaitu positive emotion guru turut berpengaruh terhadap keterlibatan,

kelekatan, dan komitmen siswa terhadap kegiatan akademik serta non akademik di sekolah student

engagement. Positive emotion guru juga memicu siswa untuk menemukan ide-ide kreatif sehingga

memicu terbentuknya student engagement (Q. Zhang & Zhang, 2013). Indikator terbentuknya student

engagement dapat dilihat dari nilai akademik, kehadiran di sekolah, perilaku mengganggu, skorsing,

putus sekolah, dan adanya keterlibatan psikologis (Quin, 2016).

Engagement sering diteliti dalam bidang pendidikan karena memiliki dampak yang positif pada

prestasi akademik (Glapaththi et al., 2019; Marks, 2000; Willms et al., 2009), motivasi (van Rooij

et al., 2017), kesejahteraan (Cadime et al., 2016), dan dapat meningkatkan kompetensi diri siswa

(Ulum et al., 2017). Work engagement yang biasanya digunakan dalam psikologi organisasi juga

dapat memengaruhi proses kerja mahasiswa postdoc (Gloria & Steinhardt, 2016). Hasil penelitian lain

menambahkan student engagement yang muncul pada siswa dapat mengurangi perilaku berisiko dan

memengaruhi keberhasilan prestasi akademik (Dharmayana et al., 2012). Model student engagement

Groccia’s menjelaskan bahwa selama kegiatan akademik, siswa dapat terlibat dengan beberapa subjek

di sekolah antara lain, guru, pembelajaran, penelitian/non akademik, sesama siswa, staf/profesional

di luar kelas, dan lingkungan sekitar (Groccia, 2018).

Terdapat delapan jenis engagement yang digunakan dalam riset pendidikan yaitu, engagement,

engagement in school work, academic engagement, school engagement, student engagement, student engagement

in academic work, student engagement in/with school, dan participation-identification (Appleton et al., 2008).

Namun engagement dapat dikatakan sebagai metakonstruk yang membawa istilah berbeda-beda dalam

penelitian menjadi satu makna (Fredricks et al., 2004). Pada review hanya ditemukan tiga jenis

engagement dalam pendidikan yang berhubungan dengan emosi yaitu student engagement, academic

engagement dan work engagement. Aspek-aspek engagement yang dibahas yaitu behavioral, emotional,

cognitive, affective dan agency.
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Tabel 1
Daftar Variabel Emosi yang Memengaruhi Engagement pada Siswa

No Penulis Subjek Variabel Emosi Jenis atau Aspek Engagement

1 S’anchez-Rosas et al. (2016) 185 mahasiswa

Suasana kelas yang

menyenangkan

(Positive emotion)
Student engagement behavior

2 Yang et al. (2018)

25.896 siswa

sekolah dasar,

menengah, dan

tinggi

Social-emotional
learning (hubungan

guru-siswa,

sesama siswa, dan

sosial-kompetensi

emosi)

tiga aspek student engagement
(kognitif, perilaku, dan emosi)

3 Datu dan Park (2019) 116 siswa SMA
Persepsi mengenai

sekolah yang baik

empat aspek academic engagement
(kognitif, perilaku, emosi, dan

agency)

4 Fried dan Chapman (2011) 212 siswa Regulasi emosi Student engagement

5 Garn et al. (2017) 202 siswa

Emosi pada

pelajaran olahraga

(marah, bosan, dan

menyenangkan)

Behavioral engagement dan emotional
engagement

6 King dan Gaerlan (2013) 385 mahasiswa Positive emotion
Behavioral engagement dan emotional
engagement

7 Maguire et al. (2016) 91 mahasiswa
Emotional
intelligence

Cognitive engagement dan affective
engagement

8 Mazer (2016) 346 mahasiswa

Classroom emotional
processes (emotional
support dan emotion
work)

Student engagement

9 Oriol et al. (2016) 428 mahasiswa Emotional creativity Academic engagement
10 Volet et al. (2019) 110 siswa Positive emotion Student engagement

11 K. Zhang et al. (2021)

165 mahasiswa

Amerika dan 197

mahasiswa Cina

Positive emotion
yang dimiliki oleh

instruktur

Behavioral engagement, cognitive
engagement, dan critical thinking

12 Pietarinen et al. (2014) 650 siswa

Emotional
engagement
(hubungan

guru-siswa dan

siswa-siswa)

Cognitive engagement

13
Gloria dan Steinhardt

(2016)

200 mahasiswa

postdoc Positive emotion Work engagement

14 Kahu et al. (2014) 19 mahasiswa Academic emotions Student engagement
15 Kwon et al. (2018) 199 siswa Regulasi emosi Academic engagement

16 Liu et al. (2017) 869 siswa

Positif academic
emotion (rasa

nyaman dan lega)
Academic engagement

Tabel 1 menunjukkan beberapa jenis variabel emosi yang berpengaruh terhadap engagement

pada bidang pendidikan. Positive emotion adalah variabel emosi yang paling banyak digunakan yaitu
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sebanyak sembilan jurnal dari 16 jurnal penelitian yang dianalisis. Variabel emosi lain yang digunakan

yaitu regulasi emosi (Fried & Chapman, 2011; Kwon et al., 2018), emotional intelligence (Maguire et al.,

2016), classroom emotional processes (Mazer, 2016), hubungan positive emotion antara guru-siswa dan

sesama siswa (Pietarinen et al., 2014; Yang et al., 2018), serta emotional creativity (Oriol et al., 2016). Hal

ini menunjukkan variabel emosi adalah salah satu prediktor untuk meningkatkan engagement.

Emosi diri berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran karena perbedaan emosi memiliki

peran yang berbeda terhadap diri siswa. Engagement memiliki konsekuensi akademik dan sosial,

termasuk positive emotion yang fokus pada hasil seperti rasa bangga dan kepuasan. Emosi

yang berfokus pada hasil memiliki hubungan timbal balik dengan engagement, contoh siswa yang

mengerjakan tugas dengan baik dan merasa bangga dengan hasilnya. Rasa bangga (positive emotion)

akan meningkatkan engagement pada tugas-tugas selanjutnya (Kahu et al., 2014).

Positive emotion terbukti dapat meningkatkan student engagement, academic engagement, dan work

engagement. Positive emotion memperluas kesadaran dan mendorong pembaharuan pikiran serta

tindakan yang kemudian dapat membangun sumber daya fisik dan intelektual menjadi sumber daya

psikologis dan sosial (Fredrickson & Joiner, 2002). Positive emotion menumbuhkan kepercayaan diri

individu dalam melakukan tugas-tugas akademik dan mengoptimalkan tingkat kepuasan hubungan

terhadap sekolah dan teman sebaya. Selain itu, positive emotion dapat memperluas proses kognitif

sehingga meningkatkan respon adaptif yang muncul dalam pikiran saat menghadapi situasi yang sulit

dan seiringnya waktu berdampak pada produktivitas (Datu & Park, 2019; Garn et al., 2017; Gloria &

Steinhardt, 2016; Kahu et al., 2014; King & Gaerlan, 2013; Liu et al., 2017; S’anchez-Rosas et al., 2016;

Volet et al., 2019; Q. Zhang & Zhang, 2013).

Pengaruh positive emotion terhadap engagement menurut Cacioppo et al. (1999) dengan cara

memfasilitasi perilaku pendekatan yang mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan tertentu.

Positive emotion membuka pikiran positif dan membantu memberikan gambaran tentang tujuan dan

tantangan kedepannya sehingga siswa secara aktif akan terlibat dalam proses belajar (Pekrun, 2006).

King dan Gaerlan (2013) menambahkan bahwa positive emotion merupakan katalis dalam proses

pembelajaran dan negative emotion menjadi penghambat engagement.

Selain positive emotion, individu dengan emotional creativity tinggi memiliki kapasitas untuk lebih

peka terhadap emosi yang dialami dan mencurahkan lebih banyak waktu untuk mengenalnya. Hal

tersebut berdampak terhadap antusiasme pada kegiatan yang sedang dilakukan (Oriol et al., 2016).

Regulasi emosi juga menjadi prediktor engagement dengan membantu siswa mengatasi stres yang

dihadapi agar tidak mengganggu kegiatan akademik. Regulasi emosi mengubah cara berpikir negatif

mengenai kegiatan pembelajaran dan memodifikasi dampaknya. Regulasi emosi juga mengurangi

atau mengendalikan perilaku untuk tidak terlibat dalam kegiatan di sekolah dan mempertahankan

emosi untuk selalu terlibat dalam setiap aktivitas (Fried & Chapman, 2011; Kwon et al., 2018).

Prediktor engagement dalam pendidikan lainnya yaitu emotional intelligence. Aspek inti pada

emotional intelligence adalah pengaturan diri secara emosional yang sangat penting dalam memfasilitasi

engagement. Pengaturan diri diketahui sebagai pusat dalam pembelajaran dan ketekunan. Selain

itu, individu dengan emotional intelligence yang tinggi memiliki impulsivitas yang rendah sehingga
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memungkinkan peningkatan stabilitas dan fokus pada tujuan jangka panjang (Maguire et al., 2016).

Classroom emotional processes yang meliputi emotional support dan emotion work memberikan

pengaruh positif terhadap engagement. Tingginya emotional support yang diberikan oleh guru

mengarahkan siswa untuk lebih terlibat dalam setiap kegiatan dan tugas yang diberikan. Melalui

dukungan emosional yang guru berikan dapat menarik siswa untuk terlibat dalam proses

pembelajaran dan mengarahkan siswa untuk merefleksikan pencapaian untuk masa depan. Temuan

lain juga menunjukkan bahwa siswa dengan emotion work tinggi berhubungan negatif dengan

engagement. Siswa yang merasa memiliki emotion work yang tinggi cenderung memperlihatkan

perilaku menghindar seperti penurunan minat dan engagement (Mazer, 2016).

Hubungan emosi yang positif antara guru-siswa dan sesama siswa memberikan kontribusi

pada keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik dan keterampilan partisipatif di lingkungan

sekolah. Hal tersebut menunjukkan engagement siswa sangat tergantung pada kualitas interaksi yang

terwujud dalam praktik pedagogis sehari-hari yang terjadi di sekolah. Interaksi dinamis yang terjadi

berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa atas kemampuan yang dimiliki sehingga meningkatkan

keinginan mereka untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan dan tugas (Pietarinen et al., 2014; Yang

et al., 2018).

Engagement tidak hanya dipengaruhi oleh emosi yang berasal dari dalam diri akan tetapi juga

emosi dari lingkungan sekitar, S’anchez-Rosas et al. (2016) menjelaskan suasana kelas yang nyaman

akan mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan di kelas seperti diskusi dan bertanya. Selain suasana

kelas, positive emotion yang dimiliki oleh instruktur/guru dapat meningkatkan student engagement. Hal

tersebut terjadi karena student engagement mudah dibentuk dan responsif terhadap emosi dan gaya

mengajar (Q. Zhang & Zhang, 2013). Menurut Buskist et al. (2018) terdapat lima cara bagi guru

untuk mengembangkan dan mempertahankan student engagement; (1) guru harus memahami bahwa

pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, (2) membangun hubungan positif dengan siswa, (3)

rencanakan proses engagement dan sampaikan kepada siswa, (4) lebih antusias, dan (5) menggunakan

metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa/kelas.

Penutup

Student engagement dapat dipengaruhi oleh beberapa jenis variabel emosi antara lain positive emotion,

regulasi emosi, emotional intelligence, classroom emotional processes, emotional creativity, serta hubungan

emosi antara guru-siswa dan siswa-siswa. Positive emotion ditemukan sebagai prediktor paling banyak

dalam tinjauan ini. Secara umum variabel emosi memengaruhi kinerja siswa, minat, komitmen, dan

pengembangan kepribadian yang pada akhirnya memengaruhi suasana di ruang kelas dan lembaga

pendidikan. Engagement juga turut dipengaruhi oleh lingkungan seperti suasana kelas, cara mengajar,

dan emosi guru/instruktur. Temuan-temuan ini dapat ditindaklanjuti oleh guru, sekolah, dan orang

tua untuk mendesain program peningkatan engagement siswa.
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Saran

Sekolah dalam hal ini guru dan semua unsur yang terkait dengan proses pendidikan perlu

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya positive emotion siswa. Positive emotion

siswa dapat membantu mereka terhubung dengan kegiatan pembelajaran, merasa memiliki, dan

ikut serta dalam setiap kegiatan di sekolah. Guru dapat membangun positive emotion siswa dengan

menunjukkan antusiasme dan semangat dalam mengajar sehingga siswa dapat merasakan hal yang

sama. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide misalnya mengikutsertakan

mereka dalam mendesain pembelajaran dan menyiapkan perangkat belajar. Sekolah dapat

mendesain kurikulum yang menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, misalnya dengan

mengaitkan materi dengan pengalaman siswa dan kebermanfaatan bagi kehidupan sehari-hari. Guru

juga perlu menciptakan hubungan yang positif dengan siswa, misalnya memberikan kepercayaan,

berempati, dan memberikan perlakuan yang adil bagi setiap siswa di dalam kelas.

Budaya kolektivisme di Indonesia seperti dukungan dari keluarga, guru, dan teman dapat

memperkuat pengaruh variabel emosi terhadap engagement siswa. Bukti teoritis menjelaskan bahwa

variabel emosi yang dimiliki siswa akan lebih kuat pengaruhnya terhadap keterlibatan siswa

jika mereka memiliki orang yang memberikan semangat, mendengarkan kesulitan yang dialami,

membantu memberikan informasi, dan merasa diterima oleh lingkungan sekitar. Temuan dalam

tinjauan sistematik ini dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian engagement dalam

pendidikan. Selain itu, hasil tinjauan ini juga memberikan rekomendasi bagi peneliti, pengambil

kebijakan, dan praktisi di Indonesia untuk melakukan penelitian eksperimen mengenai engagement

dan emosi.
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